BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Melalui pemilihan gaya ekspositori, bekas luka dapat memiliki makna yang
berbeda ketika dilihat dari beberapa perspektif lain. Makna tersebut dapat
menggeser stigma buruk yang selama ini melekat pada bekas luka, sehingga kesan
positif yang ditimbulkan dapat menjadi motivasi dan pendorong untuk melawan
insecurity yang timbul akibat memilki bekas luka. Keunggulan dokumenter
ekspositori yang mampu menjelaskan secara langsung dan to the point, dapat
dimanfaatkan untuk memberikan-pemahaman mengenai rasa insecure, dampak,
serta penyebabnya secara jelas, untuk mempersuasi penonton bahwa insecurity
harus dilawan.

Umumnya gaya. ekspositori berfokus  pada narasi dari informasi yang
disampaikan, namun penerapan gaya ekspositori yang memadukan visualisasi
dengan ilustrasi animasi digital 2D-dan stop motion menghasilkan narasi dengan
eksplorasi visual yang memiliki simbol-simbol dan makna tersendiri. Sehingga
dapat membuat informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami serta
mengandung kesan yang febih dalam.

Akan tetapi penerapan gaya-ekspositori dengan eksplorasi visual seperti
yang diterapkan dalam film dokumenter “Membekas” tidak dapat menunjukkan
wujud peran dari narasumber secara langsung, namun konsep ini sangat membantu
jika diterapkan pada tema sejenis, atau materi yang cukup sensitif bagi narasumber,
sehingga informasi atau data penting dari subjek adalah kisah pengalamannya yang
perlu untuk dibagikan kepada publik sebagai suatu pembelajaran atau bentuk

motivasi.
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B. Saran

Selama proses produksi film dokumenter “Membekas” tidak memiliki
kendala yang memberatkan, namun hambatan ditemui pada saat meminta izin
publikasi kepada narasumber, yang tidak bersedia disorot identitasnya. Bagi para
filmmaker yang menemui kendala serupa, untuk mengatasinya sutradara disarankan
melakukan pendekatan dan memberikan penjelasan yang lebih dalam, terutama
dengan memberikan pengertian serta tujuan penting dari kesediaan narasumber
untuk muncul demi kepentingan orang banyak yang juga mengalami hal serupa
dengan narasumber, namun agar tidak terkesan memaksakan kehendak, sutradara
dapat menggunakan solusi dengan memanfaatkan segi teknis seperti diwujudkan
dengan bentuk siluet, mengkaburkankan wajah, dan cara-cara lain sesuai dengan

yang dikehendaki oleh narasumber.
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